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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

limpahan karunia, kekuatan, dan kesehatan yang telah 

diberikan sehingga Buku Psikologi Lanjut Usia ini bisa 

terselesaikan. Shalawat dan salam juga dipersembahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW sebagai pemberi syafaat pada hari 

kiamat kelak. Penulisan buku Psikologi Lansia ini dibuat 

sebagai bahan acuan dan pembelajaran bagi para akademisi, 

peneliti, mahasiswa maupun umum yang ingin mendalami ilmu 

Psikologi Lansia. 

Usia lanjut merupakan periode terakhir dalam rentang 

hidup manusia. Menjadi tua adalah suatu proses yang tidak 

dapat dihindari oleh setiap manusia. Banyak mitos yang keliru 

mengenai usia lanjut seperti mitos-mitos keliru yang tidak 

jarang menyebabkan para lanjut usia memandang dirinya 

kurang dihargai. Buku ini disusun untuk memperkaya wawasan 

dan khasanah keilmuan bidang Psikologi Lansia. Adapun buku 

ini berisi materi tentang: Definisi Lansia, Tugas Perkembangan 

Lansia, Perubahan Fisik Lansia, Perubahan Hormonal dan 

Metabolisme Lansia, Perubahan Kognitif Lansia, Perubahan 

Emosi Lansia, Perubahan Kecerdasan Lansia, Gaya Hidup 

Lansia, Sosial Ekonomi Lansia, Sexual Lansia, Perubahan Minat 

Lansia, Pemberdayaan Budaya Lansia, Penguasaan Tekhnologi 

Bagi Lansia, Kesehatan Mental Lansia, Menopause, 

Osteoporosis, Post Power Sydrome. 

Semoga buku ini dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan kita dan bermanfaat bagi kita semua.  

 

Malang, November 2024 

 

Editor, 

 

Syahnur Rahman 
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BAB 1 

DEFINISI LANSIA 

 

Musrifah 

Dosen Psikologi Universitas Bhamada Slawi 

E-mail: ifahmusripah@yahoo.co.id 

 

 

PENDAHULUAN 

 Masa lansia adalah fase menurunnya daya fisik maupun 

psyches, masa yang menakutkan sebagian komunitas karena 

masa dimana kehilangan pasangan hidup, pekerjaan/masa 

pensiun,hidup kesepian,  anak-anak sudah meninggalkan orang 

tua karena mempunyai keluarga masing-masing, kehilangan 

teman sebaya, masa menopause, dan mengingat kematian. 

Perubahan psikososial terjadi terutama setelah seseorang 

mengalami pensiun.Hal-hal yang akan terjadi pada masa 

pensiun ;  

• Kehilangan sumber finansial atau pemasukan (income) 

berkurang. 

• Kehilangan status karena dulu mempunyai jabatan posisi 

yang cukup tinggi, lengkap dengan segala fasilitasnya. 

• Kehilangan teman atau relasi. 

• Kehilangan pekerjaan atau kegiatan. 

• Merasakan atau kesadaran akan kematian (sense of 

awareness of mortality). 

 

 Sama seperti setiap periode lainnya dalam rentangan 

kehidupan seseorang usia lanjut ditandai dengan perubahan fisik 

dan psikologis tertentu. Efek-efek tersebut menentukan, sampai 

sejauh  tertentu, apakah pria atau wanita usia lanjut akan 

melakukan penyesuaian diri secara baik, atau sebaliknya. Akan 

tetapi, ciri-ciri usia lanjut cenderung menuju dan membawa 
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penyesuaian  diri yang buruk dari pada yang baik dan kepada 

kesengsaraan daripada kebahagiaan , itulah mengapa sebabnya 

mengapa usia lanjut lebih ditakuti daripada usia madya di 

kebidayaan Amerika.  

 Usia lansia adalah periode penutup dalam rentang hidup 

seseorang, yakni suatu periode   dimana seseorang telah 

“beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih 

menyenangkan atau yang lebih bermanfaat. Usia Enam Puluh 

biasanya dipandang sebagai garis pemisah antara usia madya 

dan usia lanjut, dan juga sebagai usia pensiun dan sebagai tanda 

dimulainya usia lanjut. Seluruh rentang kehidupan manusia 

terdiri atas delapan tahap, dan selama hidupnya manusia akan 

menghadapi delapan macam krisis/konflik.  Pada umumnya 

setiap krisis lebih bersifat sosial dan mempunyai implikasi yang 

sangat nyata terhadap masa depan individu yang bersangkutan. 

 

Kedelapan tahap tersebut sebagai berikut: 

• Tahap 1:  

 Basic Trust Versus Mistrust ( ± sejak lahir sampai 1 tahun) 

• Tahap 2:  

 Autonomy Versus Shame doubt ( ± pada usia 2 tahun 

sampai 3 tahun) 

• Tahap 3:  

 Initiative Versus Guilt ( ± pada usia 4 tahun samapai 5 

tahun) 

• Tahap 4:   

 Industry Versus Inferioroty ( ± pada usia 6 tahun samapai 

pubertas) 

• Tahap 5:  

 Identity and repudiation Versus Identity Diffusion (masa 

remaja) 

• Tahap 6:  
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individu  dilihat sebagai  makhluk yang sedang berubah di 

dalam dunia yang sedang berubah.10 

 

 Adapun  tipe pada lansia bergantung pada karakter, 

pengalaman hidup, lingkungan kondisi fisik, metntal, sosial, dan 

ekonominya. Tipe tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Tipe-tipe bijaksana 

 Kaya dengan hikmah , pengalaman, menyesuaiakan diri 

dengan perubahan zaman, mempunyai kesibukan, bersikap 

ramah, rendah hati,  sederhana, dermawan, memenuhi 

undngan, dan  menjadi  panutan. 

2) Tipe Mandiri 

 Mengganti kegiatan yang hilang dengan yang baru, selektif 

dalam mencari pekerjaan, bergaul dengan teman dan 

memenuhi  undangan. 

3) Tipe tidak puas 

 Konflik lahir batin menentang proses penuaan sehingga 

menjadi pemarah, tidak sabar, mudah  tersinggung, sulit 

dilayani , mengkritik, dan banyak menuntut. 

4) Tipe Pasrah 

 Menerima dan menunggu nasib baik, mengikuti kegiatan 

agama, dan melakukan pekerjaan apa saja. 

5) Tipe bingung 

 Kaget, kehilangan kepribadian, mengasingkan diri, minder, 

menyesal, pasif, dan acuh tak acuh.11 

 

 
10 Rustam, Psikologi Perkembangan, (Pontianak, Pustaka Rumah 

Aloy, 2016) hlm.3-4 

 
11 R.Siti Maryam,dkk.Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya, (Jakarta, 

Salemba Merdeka, 2008)hlm.34 
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 Tipe lain dari lansia adalah tipe optimis, tipe knstruktif, tipe 

dependen ( kebergantungan), tipe defensif (bertahan), tipe 

militan dan  serius, tipe pemarah/frustasi (kecewa akibat 

kegagalan dalam melakukan sesuatu), serta tipe [utus asa (benci 

pada diri sendiri). 

 Kemudian jika dilihat dari timgkat kemandiriannya yang 

dinilai berdasarkan kemampuan untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari (indeks kemandirian kata), para lansia dapat 

digolongkan menjadi beberapa tipe, yaitu lansia mandiri , lansia 

mandiri  dengan bantuan langsung keluarganya. Lansia mandiri 

dengan bantuan secara tidak langsung, lansia dengan bantuan 

badan sosial, lansia di panti  wreda, dan lansia dengan gangguan 

mental. 

 

KESIMPULAN 

 Masa usia lanjut adalah periode usia 60 tahun ke atas, yaitu 

masa menurunnya daya fisik ( penglihatan, tenaga, pendengaran, 

daya ingat, dll). Secara psikologis mulai mulai kehilangan 

komunitas teman sebaya, pasangan hidup, dan keluarga, 

sehingga merasa kesepian. Dari segi moral dan spiritual 

bertanbah maksimal beribadah kepada Sang Pencipta Alam 

Semesta Allah SWT. Mempunyai komunitas kaitan kegiatan-

kegiatan sosial sebagai solusi menghilangkan rasa jenuh. 

 Dalam proses periodesasi, jelas adaya perubahan-perubahan 

yang meliputi aspek fisik, intelektual, sosial, moral, bahasa, 

emosi,dan perasaan, minat, motivasi, sikap, kepribadian, 

bakat,dan kreativitas. Di mana  dalam setiap aspek tersebut pada 

dasarnya membuat kombinasi-kombinasi atau hubungan baru 

yang kemudian membentu spesialisasi fisik dan psikologis yang 

berbeda antara manusia yang satu dan lainnya. 

 Adapun karakteristik usia lanjut yaitu berusia lebih dari 60 

tahun, kebutuhan dan masalah yang bervariasi dari rentang sehat 
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sampai sakit, kebutuhan biopsikososial dan spiritual, kondisi 

adaptif hingga kondisi maladaptif. 
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BAB 2 

TUGAS PERKEMBANGAN LANSIA 

 

Saepulloh  

STAI Darul Falah, Bandung Barat  

E-mail: saepulloh@staidaf.ac.id 

 

 

PENDAHULUAN 

 Masa lanjut usia atau lansia adalah fase dalam siklus hidup 

manusia yang merupakan tahap akhir dari perkembangan 

manusia setelah melewati masa kanak-kanak, remaja, dan 

dewasa. Pada masa ini, tubuh mengalami berbagai perubahan 

fisiologis yang terkait dengan proses penuaan (Syarif, 2016). 

Pada pase lanjut usia memiliki dorongan alami untuk 

mengeksplorasi lingkungan mereka dan mengembangkan 

kemampuan baru. Sifat ini mendorong perkembangan fisik dan 

mental yang berkelanjutan. Masa lanjut usia seringkali 

merupakan fase yang unik dan penuh tantangan dalam 

kehidupan. Pada tahap ini, baik pria maupun wanita mungkin 

menghadapi berbagai perubahan fisik, mental, dan emosional 

(Ahadiyanto, 2021). Kebutuhan bantuan eksternal meskipun 

manusia memiliki potensi bawaan untuk berkembang, mereka 

sering kali memerlukan dukungan dari luar baik dalam bentuk 

pendidikan, pelatihan, maupun dukungan emosional untuk 

memaksimalkan potensi mereka. 

 Proses pertumbuhan dan perkembangan sepanjang hidup, 

proses ini dimulai dari bayi hingga masa tua. Selama periode ini, 

manusia mengalami berbagai tahap perkembangan sosial, fisik, 

dan mental. Penurunan fungsi pada masa lanjut usia sering kali 

terjadi penurunan dalam fungsi fisik, kemampuan mental, dan 

peran sosial. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan 

mailto:saepulloh@staidaf.ac.id


 

 
18 

kemandirian dan kapasitas untuk melaksanakan tugas-tugas 

sehari-hari (Rahmadani et al., 2024). 

 Fase kehidupan seseorang yang telah mencapai usia tua 

umumnya, lansia diartikan sebagai orang yang telah memasuki 

usia sekitar 60 hingga 65 tahun ke atas (Rahmadani et al., 2024). 

Usia ini sering dikaitkan dengan pensiun dan berbagai 

perubahan fisik serta psikologis yang datang seiring 

bertambahnya usia. Definisi tentang kapan seseorang dianggap 

lansia dapat bervariasi tergantung pada konteks dan budaya. 

Misalnya secara sosial dan hukum banyak negara atau lembaga 

menetapkan usia pensiun pada 60 atau 65 tahun sebagai tanda 

awal masa lanjut usia. Ini sering kali menjadi patokan untuk 

mengakses berbagai fasilitas atau tunjangan pension (Kholish, 

2015). 

 Secara biologis lanjut usia bisa juga didefinisikan 

berdasarkan kondisi kesehatan dan perubahan fisik (Wijoyo & 

Daulima, 2020). Pada usia ini, seseorang mulai mengalami 

penurunan fungsi tubuh dan risiko kesehatan yang meningkat. 

Lansia dapat mengalami perubahan dalam perspektif hidup dan 

tujuan. Proses penuaan juga mempengaruhi kesehatan mental 

dan kesejahteraan emosional seseorang. Jadi, meskipun usia 60 

hingga 65 tahun sering digunakan sebagai acuan, batasan ini 

bersifat fleksibel dan bisa berbeda-beda tergantung pada 

berbagai faktor seperti kesehatan, harapan hidup, dan standar 

budaya setempat 

 Perkembangan lanjut usia mengacu pada proses perubahan 

yang terjadi secara bertahap dan berlangsung dalam arah 

tertentu yang bersifat tetap dan maju. Dalam konteks 

perkembangan manusia, ini mencakup berbagai aspek, seperti 

fisik, kognitif, emosional, dan sosial. Proses perkembangan 

manusia bersifat unik dan tidak dapat diulang kembali. 

Misalnya, bayi yang tumbuh menjadi anak-anak, kemudian 

remaja, dan akhirnya dewasa, mengalami perubahan yang tidak 
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holistik. Contohnya; Membina hubungan spiritual 

melalui ibadah dan refleksi dapat memberikan 

ketenangan dan rasa tujuan dalam hidup, introspeksi 

dan Ibadah dengan meluangkan waktu untuk refleksi 

diri dan perbaikan diri melalui ibadah atau aktivitas 

spiritual lainnya, membaca Kitab Suci dan 

merenungkan kitab suci dapat memberikan panduan 

moral dan ketenangan batin. 

 

KESIMPULAN 

 Masa lanjut usia adalah fase penting dalam kehidupan 

seseorang, di mana berbagai perubahan fisik, psikologis, dan 

sosial terjadi. Proses penuaan ini adalah bagian dari siklus alami 

kehidupan, dan meskipun sering kali disertai dengan penurunan 

dalam kekuatan fisik dan kesehatan, banyak individu dapat 

menjalani periode ini dengan kualitas hidup yang baik jika 

mereka dapat mengelola perubahan tersebut dengan baik. 

 Perkembangan lanjut usia diantaranya meliputi perubahan 

fisik, mental, dan sosial, telomere dan penuaan sel berupa proses 

yang kompleks dan bervariasi di antara individu dimana hal ini 

terus berkembang dengan fokus pada memahami bagaimana 

proses ini dapat diperlambat atau dikelola untuk meningkatkan 

kualitas hidup di usia lanjut. 

Tugas-tugas perkembangan lanjut usia berfokus pada 

individu dalam menghadapi perubahan yang datang dengan usia 

lanjut dan bagaimana mereka mengelola kehidupan pribadi. 

Menyesuaikan diri dengan penurunan kekuatan fisik dan 

kesehatan seiring bertambahnya usia adalah tantangan yang 

sering dihadapi oleh banyak orang. Proses ini sering kali 

melibatkan penyesuaian dalam berbagai aspek kehidupan, baik 

di dalam maupun rumah. Berikut beberapa cara untuk 

menghadapi dan menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut: 

menemukan aktivitas baru, mengubah peran di rumah, 
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beradaptasi dengan teknologi, menjaga mental kesehatan, 

menetapkan tujuan baru, dan menerima bantuan serta 

menghadapi perubahan fisik dan kesehatan dengan sikap positif 

dan keterbukaan terhadap perubahan dapat membantu menjalani 

fase kehidupan ini dengan lebih baik. 

 Masalah yang sering dialami oleh lanjut usia atau lansia 

melibatkan berbagai aspek yang bisa ditangani melalui 

pendekatan yang komprehensif. Beberapa aspek utama yang 

perlu diperhatikan adalah melalui berbagai pendekatan, 

mencakup aspek kesehatan fisik, intelektual, emosional, dan 

spiritual, pengelolaan obat yang baik, mengkonsumsi makanan 

yang mengandung vitamin dan mineral juga membantu menjaga 

kesehatan tubuh, olahraga, istirahat dan tidur yang cukup, 

relaksasi bisa membantu mengelola stress, aktivitas yang 

melatih otak, pembelajaran berkelanjutan, konsentrasi dan 

Fokus, sikap optimisme, kedekatan Spiritual, dukungan sosial 

penting untuk kesejahteraan emosional dan mental, kedekatan 

dengan Tuhan dengan membina hubungan spiritual melalui 

ibadah dan refleksi dapat memberikan ketenangan dan rasa 

tujuan dalam hidup, dan introspeksi dan ibadah dengan 

meluangkan waktu untuk refleksi diri dan perbaikan diri melalui 

ibadah atau aktivitas spiritual lainnya. 
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PENDAHULUAN 

 Lanjut usia merupakan proses penuaan dalam tahap akhir 

manusia, yang mana individu sudah mengalami berbagai 

kemunduran khususnya pada fungsi fisiologi (Cahyadi et al., 

2022; Shalahuddin et al., 2022; Suprapto et al., 2022). Menjadi 

tua adalah hal yang pasti bagi setiap makhluk hidup dan hal 

tersebut sebagai proses alamiah di dalam berbagai tahapan 

selama hidupnya dari anak-anak, dewasa, dan menjadi tua (Gati 

et al., 2023). Kemunduran yang di alami pada lansia salah 

satunya ditandai dengan kemunduran fisik yang Dimana kulit 

mulai mengendur, gigi mulai ompong, rambut yang memutih, 

pendengaran yang kurang jelas, penglihatan yang sudah tidak 

jelas, gerakan yang melambat, dan figure tubuh yang sudah 

tidak proporsional (Utami & Syah, 2022; Wiksuarini et al., 

2023). Dewasa ini frekuensi pada lanjut usia diestimasi 

berjumlah >629.000.000 jiwa yang semakin bertumbuh secara 

eksponensial, dan diperkirakan pada tahun 2025 akan mencapai 

1.200.000.000 jiwa. Peningkatan tersebut berbanding lurus 

dengan harapan hidup manusia dari tahun ke tahunnya, yang 

tercatat pada tahun 1997 usia harapan hidup manusia adalah 65 

tahun dan pada tahun 2025 akan mencapai 73 tahun (Andrianto 

et al., 2024; Malahati, 2023; Naibaho et al., 2024; Rozanna et 

al., 2022; Zuniawati, 2024). 

 Berbagai kemunduran fisik yang dialami oleh lansia dan 

korelasinya terhadap harapan hidup akan ekuivalen dengan 
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support system dari keluarga dan masyarkat sekitarnya 

(Hadrianti et al., 2024). Oleh karenanya kualitas hidup 

seseorang dapat dikonsiderasi melalui status fisik, sosial, 

psikologi, dan berbagai kondisi penyakit yang dapat 

menjangkitnya (Anggraini et al., 2023; Arikarani, 2019; 

Fadillah, 2022; Rahmania, 2023; Rahmawati, 2022). Selain itu, 

translasi terhadap demografi pada masyarakat lansia terdapat 

relevansinya akan kualitas hidup lansia itu sendiri. Sehingga 

mayoritas masyarakat lanjut usia dapat mengevaluasi kualitas 

hidup ke arah yang lebih positif berdasarkan kontak sosial, 

ketergantungan, keadaan material, kesehatan, dan rasio sosial 

secara kontekstual. Perawatan pada lansia tidak hanya 

berorientasi pada perawatan kesehatan fisik yang mulai 

terdegradasi dari berbagai aspek (Bancin et al., 2024). Namun 

masih banyak terdapat penurunan lainnya seperti kapasitas 

mental, transformasi terhadap peranan sosial di masyarkaat, 

mulai mengalami dementia, hingga depresi yang seringkali 

diderita oleh para lanjut usia seiring dengan memburuknya 

kondisi fisik mereka. 

 Berdasarkan hal tersebut, keluarga merupakan tempat 

berlindung paling ideal yang diterima dan diharapkan oleh para 

lansia seiring dengan perubahan fisik yang dialaminya. 

Dikarenakan dukungan keluarga menjadi faktor penguat dalam 

menentukan tindakan individu terhadap kesehatan yang mulai 

dialami oleh para lansia dengan ditandainya perubahan fisik 

yang dialaminya (Andriani, 2022; Pospos et al., 2022; Putri, 

2022). Selain itu keluarga merupakan dan menjadi sentral vital 

di dalam perawatan kesehatan bagi para lansia (Mutaqin et al., 

2024), karena masalah kesehatan yang dialami oleh anggota 

keluarganya akan berpengaruh terhadap anggota keluarga 

lainnya. Dengan demikian dukungan keluarga menjadi 

elementer bagi para lansia untuk sebagai bantuan terhadap 

keadaan yang dihadapi dan dirasa kurang menyenangkan di 
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PENDAHULUAN 

 Siklus hidup manusia memliki jenjang mulai dari dalaam 

kandungan, bayi, anak, remaja, dewasa, lansia dan meninggal 

dunia. Sepanjang siklus kehidupan tersebut banyak perubahan 

yang terjadi dan dialami oleh individu. Lansia pun mengalami 

banyak perubahan, baik perubahan fisik, Psikis, dan Kognitif. 

Salah satu perubahan yang nyata di alami lansia adalah 

perubahan hormon dan metabolik, dimana lansia menjalani 

perubahan yang signifikan. 

 Proses Menua didefinisikan sebagai proses yang mengubah 

seorang dewasa sehat menjadi seorang yang rentan dengan 

berkurangnya sebagian besar cadangan sistem fisiologis dan 

meningkatnya kerentanan terhadap berbagai penyakit dan 

kematian. Menua juga didefinisikan sebagai penurunan fungsi 

tubuh seiring waktu yang terjadi pada sebagian besar makhluk 

hidup, ditandai kelemahan, meningkatnya kerentanan terhadap 

penyakit dan perubahan lingkungan, hilangnya mobilitas dan 

ketangkasan serta perubahan fisiologis yang terkait usia. 

 WHO dan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang 

kesejahteraan Lansia pada Bab 1 Pasal 1 Ayat 2 menyebutkan 

bahwa umur 60 tahun adalah usia permulaan tua Lansia 

bukanlah suatu penyakit, namun merupakan suatu proses yang 

berangsurangsur mengakibatkan perubahan yang kumulatif, dan 

menurunnya daya tahan tubuh dalam menghadapi rangsangan 
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dari dalam dan luar tubuh yang berakhir dengan kematian.(UU 

RI Nomor 13 Tahun, 1999) 

 Manusia secara lambat dan progresif akan kehilangan daya 

tahan terhadap infeksi dan akan menempuh semakin banyak 

distorsi meteoritik dan struktural yang disebut sebagai penyakit 

degeneratif (misalnya : hipertensi, arteriosklerosis, diabetes 

melitus, dan kanker) yang akan menyebabkan berakhirnya suatu 

kehidupan. 

 Perubahan hormon pada lansia sangat mungkin terjadi hal 

ini dikarenakan Hormon merupakan zat kimia yang dihasilkan 

oleh kelenjar endokrin di tubuh manusia. Hormon memiliki 

peranan yang sangat penting karena fungsinya yang dibutuhkan 

manusia dalam proses kehidupannya, contohnya hormon 

pertumbuhan yang berfungsi dalam proses pertumbuhan anak 

hingga menjadi dewasa. Kelebihan atau kekurangan dari suatu 

hormon tentunya akan sangat berpengaruh dan bahkan dapat 

menyebabkan penyakit tertentu, namun perlu diketahui bahwa 

menurunnya produksi hormon pada usia lanjut merupakan 

proses yang normal karena pada dasarnya tubuh manusia akan 

mengalami penuaan termasuk sel-sel dan jaringan yang ada di 

dalamnya. Sel-sel dan jaringan yan berfungsi dalam produksi 

hormon juga ikut mengalami penuaan sehingga terjadilah 

penurunan aktivitas dan kerja kelenjar tersebut, selain itu 

penurunan produksi juga dapat disebabkan olehnya menurunnya 

kebutuhan sel-sel atau jaringan yang disuplai oleh hormon 

tersebut.(dr. M. Rizki, 2018) 

 Bertambahnya usia akan diiringi dengan munculnya 

berbagai masalah kesehatan, mulai dari menurunnya daya tahan 

tubuh, hingga munculnya gangguan metabolisme. Masalah 

kesehatan pada manusia lanjut usia (lansia), secara umum 

disebabkan karena menurunnya fungsi organ tubuh, sehingga 

aktivitas dan metabolisme dalam tubuh ikut menurun, sebagai 

suatu proses alamiah, fenomena di atas juga diikuti dengan 
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merupakan bentuk dari perubahan baik secara fisiologis dalam 

hal ini perubahan hormon maupun secara biologis yang terlihat 

pada perubahan metabolik. Perubahan hormonal dapat terlihat 

dengan perubahan mulai dari perubahan sel, pengaturan suhu 

tubuh, reproduksi, genitourinaria, integumen, pencernaan dan 

endokrin. Pada perubahan metabolik lansia terlihat dengan 

permasalahan gizi sehingga dapat menimbulkan sindrom 

metabolik pada lansia.  
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PENDAHULUAN 

 Penuaan berkenaan dengan usia yang mana fungsi organ 

tubuh secara gradual mulai berkurang yang ditandai dengan 

bertambah usianya (Pragholapati et al., 2021). Secara general, 

seseorang dikatakan lansia apabila usainya yang sudah 

menginjak >60 tahun. Sehingga lansia sebagai tahap akhir di 

dalam proses kehidupan manusia yang ditandai salah satunya 

dengan perubahan kognitif (Sa’diah et al., 2024; Siregar, 2023; 

Wahyuni et al., 2024). Dikarenakan aspek kognitif pada manusia 

menjadi inti dari kemampuan berpikir hingga memproses 

informasi yang mulai tertransformasi seiring bertambahnya usia 

(Sigiro et al., 2022). Kemampuan lansia pada aspek kognitif 

secara gradual akan terdegradasi dan berkurang yang ditandai 

dari proses ingatan atau memori, hal tersebut akan paralel 

dengan perubahan-perubahan lainnya seperti pada aspek sosial, 

aspek psikis, dan kemandirian (Aulinia et al., 2023). Adapun 

faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan psikososial 

pada lansia yakni faktor internal dan eksternal seperti kesehatan 

fisik dan mental juga dukungan sosial dan lingkungan. Oleh 

karenanya peran dari masyarakat dan keluarga khususnya 

memiliki peran yang krusial dalam menopang kemandirian dan 

kognisi lansia dengan memperhatikan Kesehatan pada lansia 

yang mana seluruh organ tubuhnya akan tidak seoptimal seperti 

pada usia <60 tahun. 
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 Penyebab perubahan kognisi pada lansia secara general 

dikarenakan oleh sistem saraf pusat yang disebabkan oleh 

gangguan suplai oksigen yang tidak normal, adanya degenerasi, 

malnutrisi, dan Alzheimer (Herman et al., 2023; Rosmaharani & 

Nahariani, 2022; Situngkir et al., 2022). Berdasarkan hal 

tersebut problematika yang sering dihadapi oleh lansia yakni 

adanya perubahan mental atau dengan kata lain adanya 

perubahan kognisi yang dapat berdampak pada gangguan 

orientasinya terhadap ruang, waktu, dan penerimaan gagasan 

baru yang dikesampingkan. Selain itu penurunan fungsi kognisi 

pada lansia disebabkan juga oleh adanya hipertensi yang 

dideritanya (Prahasasgita & Lestari, 2023). Berdasarkan statistik 

terdapat limit 1 Milyar manusia menderita hipertensi di dunia 

ini. Dewasaa ini, transformasi dalam kondisi demografi untuk 

populasi >60 tahun telah melebihi populasi anak yang tergolong 

dalam tahap pra operasional yang berjumlah setengah milyah 

dan terproyeksi bahwa pada tahun 2030 akan menjadi 1 Milyar 

Lansia. Proporsi lansia tersebut apabila dibandingkan dengan 

negara maju, justru akan lebih signifikan laju kenaikannya pada 

lansia di negara berkembang yang ditinjau dari tahun ke tahun. 

 Berdasarkan hal tersebut kemampuan pada aspek kognisi 

lansia terindikasi memiliki kemampuan kecerdasan yang 

semakin berkurang secara gradual seiring bertambahnya usia. 

Penurunan tersebut terdiri dari indikator normal hingga apa yang 

disebut sebagai dementia (Cahyaningrum, 2022; Prameshwari & 

Ayubi, 2022; Riskiana & Mandagi, 2021). Adapun usia menjadi 

faktor resiko krusial di dalam perjalanan hingga mengidap 

demensia. Faktor-faktor yang menjadikan seseorang mengalami 

dementia yakni genetik, riwayat trauma yang ada di kepala, 

faktor pendidikan yang terbilang kurang, vaskular, dan adanya 

imunitas yang tidak optimal (Andrianto et al., 2024; Hadrianti et 

al., 2024; Naibaho et al., 2024; Rozanna et al., 2022; Suprapto et 

al., 2022). Sehingga upaya di dalam meningkatkan daya ingat 
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PENDAHULUAN 

 Berbicara mengenai lansia, umumnya orang cenderung 

mengaitkan tahapan perkembangan ini dengan perubahan fisik 

dan penurunan fungsinya sebagai akibat dari penuaan. Mereka 

kurang menyadari perubahan emosi yang menyertai. Berbeda 

dengan kemunduran yang terkait dengan penuaan fisik dan 

kognitif, penuaan emosional justru mendapat manfaat dari usia 

dimana emosi cenderung berkembang menjadi lebih stabil 

seiring pertambahan usia. Bahkan individu yang mampu 

mempertahankan emosi positif dan mencapai kesejahteraan 

emosi seiring pertambahan usia akan menambah kualitas hidup 

dan tahun-tahun kehidupan (Carstensen et al., 2011). Hal ini 

dapat terjadi karena adanya pergeseran dalam pemrosesan 

kognitif terhadap rangsangan emosional dan peningkatan 

motivasi serta kompetensi emosional yang berkontribusi pada 

peningkatan kestabilan emosi (Scheibe & Carstensen, 2010). 

Selain itu, menurut Gumaer (2019), semakin dewasa usia 

seseorang semakin tinggi kecenderungannya berfokus pada hal-

hal baik dalam hidup.   

 Meskipun demikian, perlu disadari bahwa setiap perubahan 

pasti membawa tantangan tersendiri. Dan setiap tantangan dapat 

menyebabkan krisis bagi mereka yang tidak mampu beradaptasi 

atau menyesuaikan diri dengan baik. Sebaliknya, jika berhasil 

melewati tantangan tersebut maka akan mengalami 

pertumbuhan pribadi dan mencapai well-being. Demikian halnya 
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dengan lansia. Bukan rahasia lagi bahwa lansia merupakan 

kelompok usia yang sangat rentan terhadap hal ini. Mereka lebih 

menyadari resiko yang dihadapi, misalnya  jatuh sekecil apa pun 

dapat menjadi ancaman serius bagi kemandirian dan 

menyebabkan kecemasan terhadap keselamatan mereka 

(Gumaer, 2019).  

 Perubahan emosi pada lansia dapat terkait dengan fungsi 

sosialnya. Dimana jaringan sosial mulai menyempit dan emosi 

yang dialami lebih dapat diprediksi serta cenderung stabil. 

Meskipun emosi negatif menjadi lebih jarang (seiring 

pertambahan usia) dan peran sosial berubah secara kuantitatif 

dan kualitatif, investasi dalam hubungan yang bermakna 

meningkat dan fungsi fisik yang terganggu membuat beberapa 

aktivitas sosial yang dulunya dapat diselesaikan dengan mudah 

menjadi sulit. Misalnya kehilangan pendengaran yang 

menghambat interaksi (Charles & Carstensen, 2010).   

 Perubahan emosi pada lansia juga dapat terkait dengan 

penyakit yang diderita. Misalnya, Alzheimer yang dapat 

memengaruhi ingatan, pemikiran, dan respons emosional. 

Alzheimer juga dapat memperpendek rentang perhatian yang 

menyebabkan ketidaksabaran, kegelisahan, dan bahkan 

agresivitas. Orang mungkin mulai kehilangan kepercayaan diri 

dan menghadapi stigma sosial atas penyakit mereka sehingga 

membuat kebutuhan emosional seseorang dengan Alzheimer 

semakin sulit untuk dikelola (Gumaer, 2019).  

 Dengan demikian, untuk dapat memahami sejauh mana 

perubahan emosi pada lansia maka bab ini akan membahas 

perubahan-perubahan emosional apa saja yang terjadi dan 

bagaimana cara lansia beradaptasi dengan hal tersebut serta 

factor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap perubahan 

emosi pada lansia.  
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PENDAHULUAN 

 Usia lanjut menjadi sinonim dengan kehilangan: kehilangan 

sel-sel otak, kehilangan kemampuan intelektual, dan sinonim 

dengan penurunan kognitif. Pandangan ini pun mulai tergeser 

karena para gerontologi menemukan bahwa daripada melihat 

usia lanjut usia sebagai sebuah periode kemunduran, masa 

dewasa akhir dipandang sebagai tahap dimana orang terus 

berubah, dapat berkembang dan tumbuh di beberapa area, dan 

jelas menurun di area lain.   

 Setiap orang mengalami beberapa tingkat perubahan dalam 

fungsi kognitif seiring bertambahnya usia. Namun, tingkat 

perubahan tersebut sangat bervariasi pada setiap orang dan 

bahkan pada berbagai kemampuan yang dimiliki orang yang 

sama. Pada bab ini kita membahas tentang perubahan 

kecerdasan lansia yaitu, kecerdasan dan kemampuan 

pemrosesan lansia, pemecahan masalah pada lansia, kreativitas 

kebijaksanaan, dan memori pada lansia. 

 

KECERDASAN DAN KEMAMPUAN PEMROSESAN 

LANSIA 

 Apakah kecerdasan menurun pada masa lansia? Jawabannya 

tergantung pada kemampuan apa yang diukur, dan bagaimana 

cara mengukurnya. Beberapa kemampuan seperti kecepatan 

proses mental dan penalaran abstrak, mungkin menurun di 

tahun-tahun berikutnya, tetapi kemampuan lain cenderung 
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meningkat sepanjang sebagian besar kehidupan orang dewasa 

(Papalia & Martorell, 2024).  

 Untuk mengukur kecerdasan orang dewasa para peneliti 

banyak menggunakan Wechsler Adult Intelligence Scale 

(WAIS). Skor pada subtes WAIS menghasilkan skor verbal, 

skor performa (nonverbal), dan skor total. Dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa lansia cenderung kurang baik daripada orang 

yang lebih muda dalam melakukan tes WAIS, namun perbedaan 

ini hanya pada kinerja nonverbal. Pada lima subtes skala 

performa (seperti mengidentifikasi bagian yang hilang dari 

gambar, menyalin desain, menyelesaikan labirin), skor menurun 

berdasarkan usia. Tetapi pada enam subtes skala verbal 

(terutama tes kosakata, informasi, dan pemahaman), skor hanya 

menurun sangat sedikit dan perlahan (Papalia & Martorell, 

2024). 

 Salah satu perubahan dalam pemrosesan informasi yang 

sepertinya menurun seiring dengan usia adalah kemampuan 

mengalihkan perhatian dan dari satu tugas ke tugas yang lain. 

Hal ini menyebabkan orang lansia kesulitan menyetir mobil, 

yang memerlukan pengalihan perhatian yang cepat. Meskipun 

demikian, hal ini tidak terlalu berpengaruh pada orang dewasa 

yang mahir menggunakan dua bahasa, yang ketika beralih dari 

satu bahasa ke bahasa lain. Pada penelitian yang mengukur 

waktu reaksi, orang paruh baya dan lansia yang menggunakan 

dua bahasa memiliki hasil lebih baik dibandingkan hanya 

menggunakan satu bahasa (Papalia & Martorell, 2024). 

 

Use it or Lose it 

 Istilah use it or lose it dapat menggambarkan tentang 

pikiran. Pikiran dapat dianggap sebagai “otot” yang apabila 

tidak digunakan akan mengalami penurunan. Penelitian 

longitudinal Seattle oleh K. Warner Schaie pada tahun 2015 
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PENDAHULUAN 

 Gaya hidup merupakan pola perilaku, kebiasaan, dan 

aktivitas yang dipilih oleh individu atau kelompok dalam 

kehidupan sehari-hari.(Warjiman et al., 2024) Gaya hidup 

mencerminkan nilai-nilai, prioritas, dan aspirasi seseorang, serta 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti latar belakang sosial, 

ekonomi, budaya, dan lingkungan.(Rona Febriyona et al., 2023) 

Dalam era modern, perubahan gaya hidup terjadi dengan cepat 

seiring dengan perkembangan teknologi, urbanisasi, dan 

globalisasi, yang menawarkan berbagai pilihan dan kemudahan 

dalam menjalani aktivitas sehari-hari. (Wiyasihati et al., 2023) 

 Perkembangan gaya hidup sering kali terlihat dalam aspek-

aspek seperti pola konsumsi, preferensi makanan, aktivitas fisik, 

penggunaan teknologi, hingga bagaimana individu mengelola 

waktu luang.(Umam & Hafifah, 2021) Gaya hidup juga dapat 

mempengaruhi kesehatan, baik fisik maupun mental, di mana 

pilihan-pilihan seperti pola makan yang tidak sehat, kurangnya 

aktivitas fisik, dan stres berlebihan dapat membawa dampak 

negatif bagi kesejahteraan seseorang.(Indrayogi et al., 2022) Di 

sisi lain, gaya hidup sehat yang melibatkan pola makan 

seimbang, olahraga teratur, dan manajemen stres yang baik 

dapat mendukung kesehatan dan kualitas hidup yang lebih 

baik.(Buhar et al., 2020) 

 Oleh karena itu, gaya hidup menjadi topik penting untuk 

dibahas karena memiliki dampak signifikan tidak hanya pada 
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individu, tetapi juga pada tatanan sosial yang lebih 

luas.(Khotimah et al., 2021) Melalui pemahaman tentang gaya 

hidup, individu diharapkan dapat membuat pilihan-pilihan yang 

lebih baik dan bertanggung jawab, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas hidup mereka secara 

keseluruhan.(Yulianti et al., 2024) Gaya hidup lansia adalah 

salah satu aspek penting yang berperan dalam menjaga kualitas 

hidup di masa tua. Seiring bertambahnya usia, individu 

mengalami berbagai perubahan fisik, mental, dan sosial yang 

dapat mempengaruhi kesejahteraan mereka.(Hanum & 

Darubekti, 2021) Gaya hidup yang diterapkan selama masa 

lansia menjadi kunci dalam menghadapi perubahan tersebut, 

karena kebiasaan-kebiasaan yang sehat dapat membantu 

mencegah penyakit kronis, mempertahankan kemandirian, dan 

meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.(Darmawati, 

2023) 

 Fase lanjut usia sering kali dikaitkan dengan penurunan 

fungsi fisik, seperti penurunan kekuatan otot, mobilitas, dan 

daya tahan tubuh.(Wulandari et al., 2024) Selain itu, kondisi 

psikologis seperti kesepian dan depresi juga sering ditemui pada 

lansia, terutama yang kehilangan dukungan sosial atau 

mengalami isolasi sosial.(Siringoringo et al., 2024) Namun, 

dengan gaya hidup yang aktif secara fisik dan sosial, lansia 

dapat menjaga kesehatan fisik serta mental, serta meningkatkan 

kesejahteraan emosional.(Tampake et al., 2022) Gaya hidup 

lansia meliputi berbagai aspek, seperti pola makan yang sehat, 

aktivitas fisik yang sesuai dengan kondisi tubuh, interaksi sosial 

yang aktif, serta manajemen kesehatan mental dan 

spiritual.(Pardosi & Buston, 2022) Pola makan yang seimbang 

dan kaya akan nutrisi penting untuk menjaga kesehatan tulang, 

otot, serta mengendalikan risiko penyakit seperti diabetes, 

hipertensi, dan penyakit jantung. Aktivitas fisik, meskipun 

sederhana seperti berjalan kaki atau senam ringan, juga sangat 
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akhirnya, gaya hidup yang baik memungkinkan lansia untuk 

menjalani masa tua dengan damai, bermakna, dan penuh 

kebahagiaan. 

 Kehidupan yang baik bagi lansia  mencakup pola makan 

sehat, aktivitas fisik teratur, kesehatan mental yang terjaga, serta 

hubungan sosial yang positif. Lansia yang menerapkan gaya 

hidup ini dapat mempertahankan kesehatan fisik, mengurangi 

risiko penyakit, dan meningkatkan kesejahteraan emosional. 

Dukungan dari keluarga, komunitas, serta aktivitas spiritual juga 

berperan penting dalam menjaga kualitas hidup. Dengan 

pendekatan yang holistik, lansia dapat menjalani masa tua 

dengan sehat, bahagia, dan bermakna. 
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PENDAHULUAN 

 Secara umum, manusia seringkali diartikan sebagai 

makhluk yang tidak dapat bertahan hidup secara mandiri, dan 

memiliki dorongan untuk berinteraksi dengan orang lain untuk 

alasan dan kepentingan yang sama, hal ini juga dikemukakan 

oleh Aristoteles: 

 “Aristoteles (384-322 SM) seorang ahli filsafat Yunani 

kuno menyatakan dalam ajarannya, bahwa manusia adalah zoon 

politicon artinya bahwa manusia itu sebagai makhluk pada 

dasarnya selalu ingin bergaul dalam masyarakat. Karena 

sifatnya ingin bergaul satu sama lain, maka manusia disebut 

sebagai makhluk sosial” (Hermanto dan Winarno, 2012, hal. 

44)”. 

 Pada pembahasan buku ini, penulis akan membahas 

mengenai kelompok usia lansia, yang akan disorot terkait 

kehidupan sosial ekonominya, karena seperti yang telah 

diketahui pada masyarakat luas, anggapan kelompok lansia ini 

merupakan kaum marginal, yang sebagian besar sudah tidak 

memunyai kapasitas untuk menghasilkan pendapatan secara 

optimal atau bahkan tidak mampu menghasilkan pendapatan 

sama sekali. Sementara itu, untuk kebutuhan sehari – hari, 

kelompok lansia perlu bergantung pada keluarga, terutama pada 

anggota keluarga usia produktif (yang sudah bekerja). Disatu 

sisi, tidak semua anggota keluarga dengan usia produktif 
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memunyai pendapatan yang cukup layak, hal ini justru akan 

menimbulkan permasalahan baru, seperti kemiskinan.  

 Menurut survei yang dilakukan oleh UNICEF, Jumlah 

penduduk lanjut usia di Indonesia meningkat pesat antara tahun 

1990 hingga 2025, dan dianggap sebagai yang tercepat di dunia. 

Hal ini menunjukkan bahwa harapan hidup meningkat berkat 

keberhasilan pembangunan di suatu negara, dampak lainnya, 

dapat meningkatkan jumlah lansia. Lanjut usia (lansia) itu 

sendiri didefenisikan sebagai orang yang berusia diatas 60 tahun 

dan yang mempunyai hak yang sama dalam kehidupan 

bermasyarakat,berbangsa, dan bernegara ( UU RI N0 13 tahun 

1998). 

 Berdasarkan data BPS (2020), 100 penduduk usia kerja 

mampu menanggung beban 48 penduduk tidak bekerja. 

Sementara, berdasarkan data BPS tahun 2019, proporsi 

penduduk lanjut usia di Indonesia sebesar 9,6% atau setara 

dengan sekitar 25,64 juta jiwa. 

 Maka dari itu selain pentingnya peranan keluarga, juga 

diperlukan peranan pemerintah dalam mengatasi permasalahan 

sosial ekonomi lansia tersebut sehingga masih terwujudnya 

kesejahteraan bagi semua kelompok usia dan golongan 

masyarakat, seperti yang dikemukakan Pada batang tubuh UUD 

1945 yang dijelaskannya pada bab Perekonomian Nasional dan 

Perlindungan Sosial, Pasal 33 UUD 1945 menegaskan bahwa 

fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh Negara. Pada 

pasal tersebut, jelaslah menggambarkan bahwa Negara atau 

Pemerintahan sudah seharusnya memperhatikan kalangan 

Masyarakat yang tidak memunyai sosial – ekonomi cukup layak. 

Situasi di Indonesia saat ini memiliki proporsi penduduk lanjut 

usia sebesar 9,6% dibandingkan ambang batas 10%, sehingga 

Indonesia termasuk negara ageing population. 

 Menurut potensinya, kelompok lanjut usia dibagi menjadi 

dua kelompok:  
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besar, namun akan menjadi suatu hambatan besar jika 

terjadi pada kelompok keluarga berpendapatan rendah yang 

memunyai anggota keluarga Lansia 

3. Peranan keluarga selain membatu mendukung finansial, 

keluarga juga dapat menjadi sandaran semangat agar lansia 

ingin berdaya kembali di lingkungan Masyarakat. 

4. Peranan Pemerintah dalam hal ini sangatlah diperlukan. 

Selain bantuan sosial, seperti program pemberdayaan 

Lansia pun akan menjadi program yang kiranya 

meringankan beban keluarga yang memunyai anggota 

Lansia.  
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PENDAHULUAN 

 Lansia merupakan fase akhir dalam kajian perkembangan 

kehidupan manusia. Salah satu aspek perkembangan lansia yang 

akan dibahas dalam bab ini yaitu aktivitas seksual lansia.  

Seksualitas berperan penting dalam keintiman emosional dan 

fisik yang dialami sepanjang hidup. Seksualitas pada lansia akan 

berubah seiring waktu. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

seksual pada lansia, baik pria ataupun wanita akan mengalami 

kemunduran atau penurunan seiring bertambahnya usia. 

Meskipun demikian, bukan berarti kenikmatan atau kepuasan 

seks hilang secara keseluruhan. Akan tetapi, lansia 

membutuhkan waktu yang agak sedikit lama untuk mencapai 

klimaks (orgasme), sedangkan intensitas dan durasi orgasme 

berlangsung lebih singkat dan cepat (Papalia, 2008).  

 Aktivitas seksual merupakan bagian penting dari kesehatan 

dan kesejahteraan serta berkorelasi signifikan terhadap kepuasan 

hidup (life satisfaction) lansia (Merghati-Khoei dkk., 2016; 

Smith dkk., 2019). Lebih lanjut, kepuasan seksual juga 

merupakan prediktor yang baik terhadap kepuasan hidup pada 

lansia (Skałacka & Gerymski, 2019). Dengan demikian, lansia 

yang memiliki fungsi seksual dan kepuasan seksual yang baik 

akan memiliki kepusan hidup yang tinggi, sementara lansia yang 

mengalami disfungsi sesksual dan kurangnya kepuasan aktivitas 

seksual maka akan memiliki kepuasan hidup yang rendah. Dapat 

dipahami bahwa tingkat aktivitas seksual, kepuasan seksual, dan 
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fungsi seksual pada lansia berhubungan positif dengan kepuasan 

hidup.  

 Seksualitas memainkan peran penting dalam identitas 

individu, permainan peran, dan hubungan interpersonal. Seks 

dan seksualitas, memungkinkan lansia untuk merasa normal, 

kuat, dan bersemangat. Sering diasumsikan bahwa orang tua 

kehilangan hasrat seksual mereka atau bahwa mereka secara 

fisik tidak mampu melakukannya. Bagi orang tua, kemampuan 

untuk tetap aktif secara seksual merupakan perhatian utama 

dalam hidup mereka (Kalra dkk., 2011). 

 Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kesehatan 

seksual didefinisikan sebagai suatu kondisi yang berkaitan 

dengan kesejahteraan fisik, mental, emosional, dan sosial yang 

menyeluruh dan berdampak terhadap aktivitas seksual. 

Kesehatan seksual sangat diperlukan bagi semua individu agar 

terselanggaranya kehidupan yang bermakna (meaningfull), 

terutama pada lansia. Seksualitas adalah konstruksi multifaset 

yang mencakup aktivitas, fungsi dan perilaku seksual. Aktivitas 

seksual merupakan penanda penting kualitas hidup pada lansia, 

terkait dengan kesejahteraan psikologis dan fisik, hubungan 

yang memuaskan, dan berkurangnya risiko penyakit kronis 

(Cameron & Santos-Iglesias, 2024).  

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aktivitas seksual 

terus memainkan peran mendasar dalam kehidupan lansia. 

Penting untuk diketahui bersama, meskipun frekuensi aktivitas 

seksual akan menurun seiring bertambahnya usia, orang dewasa 

yang lebih tua (lansia) bukanlah aseksual. Perilaku aseksual 

dicirikan oleh tidak adanya ketertarikan seksual. Namun, 

beberapa penelitian melaporkan bahwa masih ada lansia yang 

memang mengalami dorongan dan hasrat seksual, serta 

menganggap seks sebagai sesuatu yang penting. Meskipun 

pernyataan ini masih benar, terdapat elemen lain yang 
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PENDAHULUAN  

 Perubahan minat pada lansia merupakan fenomena yang 

semakin mendapatkan perhatian dalam penelitian sosial dan 

psikologi. Seiring bertambahnya usia, individu sering 

mengalami pergeseran dalam minat dan preferensi mereka, yang 

dapat dipengaruhi oleh faktor kesehatan, perubahan sosial, dan 

pengalaman hidup. Penelitian Nathalia & Elvira, 2020; Ramli & 

Fadhillah, (2020) menunjukkan bahwa perubahan ini tidak 

hanya berkaitan dengan aktivitas fisik, tetapi juga dengan 

kebutuhan emosional dan kognitif. 

 Salah satu studi oleh Hsu et al. (2020) menemukan bahwa 

lansia yang terlibat dalam kegiatan sosial memiliki minat yang 

lebih bervariasi dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Sementara itu, penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor 

seperti dukungan sosial dan keterlibatan dalam komunitas dapat 

membantu lansia untuk menemukan kembali minat yang hilang 

(Hidayati & Purwandari, n.d.; Khoirun Nisa, 2021). Hal ini 

penting, mengingat minat yang beragam dapat berkontribusi 

pada kesehatan mental dan kebahagiaan lansia. 

 Tujuan penulis dalam bab ini adalah untuk mengeksplorasi 

berbagai aspek perubahan minat pada lansia, mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta memberikan 

rekomendasi bagi keluarga dan profesional kesehatan untuk 

mendukung lansia dalam menemukan dan mempertahankan 

minat baru. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat 
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ditemukan cara untuk meningkatkan kualitas hidup lansia di 

masyarakat. 

 

MINAT LANSIA 

 Perubahan minat pada lansia adalah fenomena yang penting 

untuk dipahami, mengingat meningkatnya jumlah populasi 

lansia di seluruh dunia. Seiring bertambahnya usia, individu 

mengalami berbagai perubahan fisik, mental, dan sosial yang 

dapat memengaruhi minat dan aktivitas mereka. Salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi perubahan minat adalah 

kesehatan fisik. Seiring bertambahnya usia, banyak lansia 

mengalami penurunan kemampuan fisik yang signifikan, seperti 

berkurangnya mobilitas dan munculnya penyakit kronis. Hal ini 

seringkali mengakibatkan perubahan dari aktivitas fisik yang 

intens ke kegiatan yang lebih santai dan mudah dilakukan, 

seperti berkebun, seni, senam atau membaca (Sinaga et al., 

2024). 

 Selain itu, kesehatan mental juga berperan penting dalam 

mempertahankan minat. Lansia yang mengalami masalah 

kesehatan mental, seperti depresi atau kecemasan, cenderung 

kehilangan minat pada aktivitas yang sebelumnya mereka 

nikmati. Riset menunjukkan bahwa ada hubungan erat antara 

kesehatan mental dan partisipasi dalam aktivitas yang bermakna, 

di mana individu yang terlibat dalam kegiatan sosial cenderung 

memiliki kesejahteraan yang lebih baik. Lingkungan sosial juga 

sangat mempengaruhi perubahan minat. Dukungan sosial dari 

keluarga, teman, dan komunitas dapat meningkatkan motivasi 

lansia untuk terlibat dalam aktivitas baru. Sebaliknya, lansia 

yang merasa terisolasi sering mengalami penurunan minat pada 

kegiatan, yang dapat memperburuk kondisi mental dan 

emosional mereka (Qonita et al., 2021; Sumendap et al., 2020). 

 Perubahan minat yang terjadi di kalangan lansia juga 

mencakup perkembangan minat baru, terutama dalam hal 
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PENDAHULUAN 

 Dalam masyarakat yang terus berkembang, lansia sering 

kali dihadapkan pada berbagai tantangan sosial, psikologis, dan 

budaya. Di satu sisi, mereka adalah penjaga tradisi dan nilai-

nilai budaya yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. 

Namun, di sisi lain, perubahan sosial yang cepat, modernisasi, 

dan globalisasi kerap kali menempatkan lansia di posisi 

marginal. Pemberdayaan budaya lansia menjadi isu penting 

untuk dipahami dalam konteks ini, karena budaya bukan hanya 

menyangkut warisan masa lalu, tetapi juga menjadi alat yang 

dapat memberdayakan individu di usia lanjut. 

 Pemberdayaan budaya lansia mencakup upaya untuk 

melibatkan mereka secara aktif dalam proses pelestarian dan 

pengembangan budaya, sekaligus menghormati pengetahuan 

dan pengalaman hidup mereka. Hal ini penting tidak hanya bagi 

kesejahteraan psikologis dan sosial lansia, tetapi juga untuk 

keberlanjutan identitas budaya masyarakat secara keseluruhan. 

Di era digital saat ini, dimana generasi muda sering kali lebih 

terpapar pada budaya global, peran lansia sebagai penjaga nilai-

nilai lokal dan tradisi menjadi semakin relevan. 

 Di samping itu, pemberdayaan budaya bagi lansia juga 

merupakan langkah strategis dalam mengatasi stereotip negatif 

yang sering kali melekat pada mereka, seperti pandangan bahwa 

lansia adalah kelompok pasif dan tidak lagi produktif. Dengan 

melibatkan lansia dalam aktivitas budaya, baik sebagai pelaku 
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utama maupun sebagai penasehat, mereka dapat memperkuat 

peran aktif dalam komunitas. Ini tidak hanya memberikan rasa 

harga diri yang lebih tinggi pada lansia, tetapi juga mengakui 

bahwa mereka memiliki kontribusi signifikan dalam 

memperkaya dinamika sosial dan budaya masyarakat. 

 Bab ini akan membahas konsep pemberdayaan budaya 

lansia dari berbagai perspektif, termasuk pentingnya peran 

komunitas, keluarga, serta kebijakan publik dalam mendukung 

keterlibatan aktif lansia dalam kegiatan budaya. Selain itu, akan 

dieksplorasi bagaimana pemberdayaan budaya ini dapat 

memberikan dampak positif terhadap kesehatan mental dan 

kesejahteraan lansia secara keseluruhan, serta memfasilitasi 

interaksi antargenerasi yang lebih harmonis. 

 

HAKIKAT PEMBERDAYAN BUDAYA LANSIA 

Konsep dan Tujuan Pemberdayaan Budaya Lansia 

 Pemberdayaan budaya lansia adalah proses strategis yang 

bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada lansia untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan budaya (Hayati et al., 

2024). Ini melibatkan pengakuan terhadap potensi dan 

pengalaman mereka, yang sering kali terlupakan dalam 

masyarakat yang cenderung fokus pada generasi muda. 

Pemberdayaan ini tidak hanya mencakup pelestarian budaya, 

tetapi juga mendorong lansia untuk berperan aktif dalam 

pengembangan budaya itu sendiri. Dengan demikian, 

pemberdayaan budaya berfungsi sebagai jembatan untuk 

menjalin kembali hubungan antara lansia dan komunitas. 

 Pemberdayaan budaya juga bertujuan untuk mengatasi 

stigma yang sering melekat pada lansia, seperti pandangan 

bahwa mereka tidak relevan dalam konteks sosial dan budaya 

saat ini. Dengan memberi mereka ruang untuk berbagi 

pengetahuan dan pengalaman, pemberdayaan ini menciptakan 

lingkungan dimana lansia dapat merasa dihargai dan diakui 
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pihak, termasuk pemerintah, komunitas, dan organisasi non-

pemerintah. Beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain: 

program pelatihan dan pengembangan keterampilan, penyediaan 

ruang bagi lansia untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, 

serta kampanye kesadaran untuk mengubah pandangan 

masyarakat terhadap lansia. Dengan strategi yang tepat, 

pemberdayaan budaya lansia dapat meningkatkan kualitas hidup 

mereka dan memperkuat posisi mereka dalam menjaga dan 

mewariskan nilai-nilai budaya yang kaya kepada generasi 

mendatang. 

 Secara keseluruhan, pemberdayaan budaya lansia 

merupakan langkah krusial dalam menghargai kontribusi 

mereka terhadap masyarakat, sekaligus memastikan bahwa 

tradisi dan nilai-nilai budaya terus hidup dan berkembang di 

tengah perubahan zaman. Upaya ini tidak hanya memperkuat 

posisi lansia dalam masyarakat, tetapi juga menguatkan kohesi 

sosial dan keberlanjutan budaya dalam menghadapi tantangan 

modern. 
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PENDAHULUAN  

 Di era digital yang berkembang pesat ini, teknologi telah 

menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Namun, 

sementara generasi muda dengan mudah beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi terbaru, kelompok lansia seringkali 

menghadapi tantangan dalam mengikuti laju perubahan ini. 

Penguasaan teknologi bagi lansia bukan sekadar tentang 

mengikuti tren, melainkan tentang mempertahankan 

kemandirian, meningkatkan kualitas hidup, dan tetap terhubung 

dengan dunia yang semakin terdigitalisasi. Lansia, yang 

didefinisikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebagai 

individu berusia 60 tahun ke atas, merupakan segmen populasi 

yang tumbuh paling cepat di banyak negara. Seiring dengan 

pertumbuhan populasi ini, kebutuhan untuk memastikan bahwa 

lansia tidak tertinggal dalam revolusi digital menjadi semakin 

mendesak. Penguasaan teknologi dapat membuka pintu bagi 

lansia untuk mengakses layanan kesehatan jarak jauh, 

berpartisipasi dalam pembelajaran seumur hidup, menjaga 

kontak sosial, dan bahkan menemukan peluang baru untuk 

berkontribusi pada masyarakat. 

 Dalam konteks era digital yang berkembang pesat, di mana 

teknologi telah menjadi bagian integral kehidupan sehari-hari, 

terdapat kecenderungan yang menarik dalam penelitian terkait 

pengaruh teknologi pada lansia. Studi menunjukkan  bahwa 

sementara generasi muda dengan mudah beradaptasi dengan 
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perkembangan teknologi terbaru, kelompok lansia seringkali 

menghadapi tantangan dalam mengikuti laju perubahan ini. 

Kesenjangan generasi antara generasi digital dan para lansia, 

kiranya tak perlu dipertentangkan. Para lansia perlu 

mendapatkan pemahaman bahwa perkembangan jaman tak 

mungkin terelakkan. Agar dapat bertahan dan nyaman hidup di 

era digital, setiap orang perlu mengenal, mempelajari dan 

menggunakan berbagai fasilitas yang berkembang.Apabila 

lansia menolak teknologi yang baru, akibatnya akan tersingkir 

dan mengalami kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. (Maria 

Josepha,2017). Namun, banyak penelitian yang dilakukan 

cenderung lebih berfokus pada aspek positif dari penggunaan 

teknologi oleh lansia, sementara kurang memberikan perhatian 

pada potensi dampak negatifnya. Kecenderungan ini dapat 

diamati dalam berbagai aspek penelitian. Pertama, terdapat 

kemungkinan adanya bias positif dalam banyak studi, yang 

mungkin dipengaruhi oleh keinginan untuk mendorong adopsi 

teknologi di kalangan lansia atau karena adanya pendanaan dari 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam industri teknologi. 

Kedua, fokus penelitian seringkali diarahkan pada hasil jangka 

pendek, seperti peningkatan konektivitas sosial atau akses 

informasi, tanpa mempertimbangkan secara mendalam dampak 

jangka panjang seperti potensi ketergantungan atau perubahan 

pola interaksi sosial. Tujuan dari penulisan ini adalah mengkaji 

secara kritis tantangan dan potensi dampak negatifnya. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang topik ini, diharapkan 

berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan solusi 

teknologi yang lebih inklusif dan bermanfaat bagi populasi 

lansia, sekaligus memastikan bahwa upaya untuk membantu 

lansia dalam menguasai teknologi dilakukan dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek kesejahteraan mereka secara 

holistik. 
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PENDAHULUAN 

 Kesehatan mental pada lansia merupakan hal yang cukup 

krusial. Lansia memerlukan pengelolaan kehidupan yang baik 

untuk dapat tetap merasa sehat secara mental, sejahtera, dan 

cukup berfungsi dalam menjalani kehidupan. Lansia sendiri 

menurut World Health Organization (WHO) tahun 2022 adalah 

individu yang telah berusia lebih dari 60 tahun. Namun, pada 

akhirnya batas usia lansia dapat bervariasi tergantung pada 

kondisi negara dan konteks sosial-ekonomi negara tersebut. 

WHO menggunakan batas usia 60 tahun ke atas sebagai titik 

referensi dalam banyak program dan kebijakan global, terutama 

di negara-negara berkembang. Namun demikian, sejumlah 

negara maju seperti Amerika, Jepang, dan sejumlah negara maju 

di Eropa, menetapkan usia 65 tahun sebagai batas untuk 

mendefinisikan lansia. 

 Bila membahas jumlah lansia, prevalensi lansia secara 

global pada tahun 2015 berjumlah 901 juta individu dan 

diperkirakan akan ada peningkatan menjadi 1,4 miliar individu 

pada tahun 2020 (Ikinovianti dalam Haerunnisa, 2021). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) (2023) persentase 

lansia di Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan 

setidaknya 4 persen selama lebih dari satu dekade (2010-2022) 

sehingga menjadi 11,75 persen dari jumlah keseluruhan 

penduduk dan sebagai tambahan informasi, umur harapan hidup 
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manusia Indonesia juga meningkat dari 69,81 tahun pada 2010 

menjadi 71,85 tahun di tahun 2022. 

 Periode lansia bagi sebagian besar masyarakat 

menampilkan sesuatu hal yang bersifat lebih negatif. Berbagai 

kemunduran yang dialami merupakan isu utama yang terus 

dibahas, termasuk di dalamnya kemunduran yang terjadi pada 

kesehatan mental lansia. Padahal, terdapat juga sisi positif yang 

dimiliki oleh lansia seperti kebijaksanaan dan kearifan. Namun 

tidak bisa dipungkiri kebijaksanaan dan kearifan hanya akan 

terwujud bila kehidupan lansia memiliki kondisi kesehatan fisik 

dan mental yang cukup baik.  

 Kesehatan mental sendiri adalah kondisi di mana emosional 

dan psikologis individu berjalan dengan baik, dapat berfungsi 

dalam komunitasnya, dan mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari. Fokus dalam upaya mewujudkan 

kesehatan mental adalah adanya pemeliharaan mental yang sehat 

oleh individu itu sendiri yang nantinya juga akan terhubung 

dengan dukungan sosial serta fasilitas yang didapatkan seorang 

individu untuk menunjang jalannya keberfungsian hidupnya 

sehari-hari.  

 Pada masa lansia, individu juga akan cenderung mengalami 

kemunduran kepuasan hidup (Qonita, dkk., 2021). Penurunan 

kualitas hidup ini terhubung dengan menurunnya kondisi 

perekonomian sebagian besar lansia, kesehatan fisik lansia yang 

juga semakin menurun, terbatasnya aktivitas yang dapat 

dilakukan sehari-hari, dan juga kehilangan kebersamaan dengan 

keluarga inti, entah perginya anak-anak untuk membangun dan 

mengembangkan kehidupan pribadi atau kehilangan pasangan 

karena kematian. Kondisi kepuasan hidup yang menurun, akan 

berdampak pada terganggunya makna hidup dan tentu saja 

kesehatan mental lansia.  

 Oleh karena itu dengan makna tersebut, kita semua akan 

menyadari bahwa kondisi kesehatan mental tidak akan mudah di 
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lingkungan kehidupannya, memiliki tujuan hidup, dan personal 

growth. Selain itu, lansia juga didorong untuk mempertahankan 

hidup sehat seperti mau untuk mengelola pola makan yang baik, 

menghindari merokok dan konsumsi alkohol, sadar akan 

pentingnya berolahraga, dan mau belajar untuk mengelola stres 

dengan meningkatkan kondisi relaksasi.  
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MENOPAUSE MENURUT WHO 

 Menopause salah satu titik dari rangkaian tahapan 

kehidupan perempuan dengan ditandai tahun reproduksinya 

berakhir. Seorang perempuan tidak dapat hamil apabila sudah 

menopause tetapi ketika lakukan perawatan kesuburan khusus 

maka menjadi kasus yang jarang terjadi.  Usia 45 sampai 55 

tahun perempuan mengalami menopause merupakan prose alami 

dalam penuaan biologis. Akibat hilangnya fungsi folikel 

ovarium penyebab terjadi menopause serta penurunannya kadar 

estrogen dalam darah saat bersirkulasi. Oleh karena nya masa 

transisi menopause dapat terjadi secara bertahap, diawali dengan 

perubahan siklus menstruasi atau perimenopause, kondisi ini 

mengacu pada periode saat tanda-tanda pertama kali terlihat 

maupun dirasakan sampai berakhir satu tahun setelah periode 

menstruasi terakhir. Perimenopause dapat dirasakan selama 

beberapa tahun yang mengakibatkan akan mempengaruhi 

kesejahteraan fisik, emosional, mental serta sosial. Berbagai 

intervensi non-hormonal dan hormonal dapat membantu 

meringankan gejala perimenopause. Menopause dapat akibat 

prosedur bedah atau medis, saat pengangkatan kedua ovarium 

atau intervensi medis, menggunakan kontrasepsi hormonal 

tertentu dan obat-obatan lain menyebabkan penghentian fungsi 

ovarium seperti terapi radiasi atau kemoterapi (WHO. 2022) 

 Populasi wanita pascamenopause secara global terus 

bertambah. Tahun 2021, mencapai 26% dari seluruh perempuan 
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dan anak perempuan di dunia berusia 50 tahun ke atas. Angka 

ini meningkat dari 22% 10 tahun sebelumnya. Selain itu, 

perempuan hidup lebih lama. Secara global, seorang perempuan 

berusia 60 tahun pada tahun 2019 diperkirakan dapat hidup rata-

rata 21 tahun lagi. Menopause dapat memberikan kesempatan 

penting untuk menilai kembali kesehatan, gaya hidup, dan 

tujuan hidup seseorangSangat penting untuk melihat menopause 

hanya sebagai satu titik dalam rangkaian tahapan kehidupan. 

Status kesehatan wanita yang memasuki periode perimenopause 

sebagian besar akan ditentukan oleh riwayat kesehatan dan 

reproduksi sebelumnya, gaya hidup, dan faktor lingkungan. 

Gejala perimenopause dan pascamenopause dapat mengganggu 

kehidupan pribadi dan profesional, dan perubahan yang terkait 

dengan menopause akan memengaruhi kesehatan perempuan 

seiring bertambahnya usia. Oleh karena itu perawatan 

perimenopause memainkan peran penting dalam peningkatan 

penuaan yang sehat dan kualitas hidup. Menopause dapat 

menjadi transisi penting dari perspektif sosial, serta perspektif 

biologis. Secara sosial, pengalaman menopause pada perempuan 

dapat dipengaruhi oleh norma gender, faktor keluarga dan sosial 

budaya, termasuk bagaimana penuaan perempuan dan transisi 

menopause dipandang dalam budayanya (WHO. 2022) 

 

PENGERTIAN MENOPAUSE 

 Lokakarya tahun 2001 Tahapan Penuaan Reproduksi 

(STRAW) mendefinisikan ke dalam tiga kategori dari tujuh 

tahap kehidupan perempuan dewasa meliputi reproduksi, transisi 

menopause serta pascamenopause. Dengan memiliki 

subkategori dari masing masing kategori sesuai proses siklus 

menstruasi serta sistem endokrin (Huhman. R H. 2024). 

 Menopause adalah berakhirnya siklus menstruasi secara 

alami, yang biasanya terjadi saat wanita memasuki usia 45 

hingga 55 tahun. Seorang perempuan dikatakan sudah 
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PENDAHULUAN 

 Proses menghilangnya kemampuan sistem histologis 

sebagai bentuk memperbaiki diri dan mempertahankan struktur 

serta fungsi normalnya yang biasa disebut proses penuaan, 

karena tidak dapat menahan lesi atau memperbaiki kerusakan. 

Jumlah penduduk Indonesia mencapai 269,9 juta jiwa, dimana 

28,7 juta jiwa dari total penduduk atau 10,6% merupakan lansia. 

Seiring dengan bertambahnya usia, lansia juga disertai dengan 

berbagai penyakit, salah satunya adalah osteoporosis.(Ezalina et 

al., 2023)  

 Menurut World Health Organization (WHO) osteoporosis 

menempati urutan kedua setelah penyakit jantung sebagai 

masalah kesehatan utama di dunia, penderita osteoporosis yang 

berusia 50 tahun terdiri dari satu dari lima pria dan satu dari tiga 

wanita, yang berarti di seluruh dunia terdapat 200 juta orang 

penderita osteoporosis. Fraktur akibat osteoporosis akan terjadi 

di Asia pada tahun 2050 diperkirakan mencapai 50%. 

Osteoporosis di Jepang, Amerika, dan Eropa berjumlah 75 juta 

orang, sedangkan di Cina 84 juta orang, dan di seluruh dunia 

terdapat 200 juta penderita osteoporosis. Berdasarkan hasil 

analisis data yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Gizi Kementerian Kesehatan RI di 14 provinsi 

menunjukkan bahwa masalah osteoporosis di Indonesia sudah 

mencapai tingkat yang perlu diwaspadai, yaitu sebesar 19,7%. 

Hal ini menyebabkan kecenderungan osteoporosis di Indonesia 
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6 kali lebih tinggi dibandingkan negara lain. (Ezalina et al., 

2023) 

 Osteoporosis merupakan penyakit tulang yang ditandai 

dengan berkurangnya massa tulang dan struktur mikro serta 

menurunnya jaringan tulang yang dikaitkan dengan 

meningkatnya kerapuhan dan meningkatnya risiko patah tulang. 

Osteoporosis merupakan salah satu ancaman utama penuaan, 

dan prevalensinya adalah 30% pada wanita dan 15% pada pria 

yang berusia di atas 50 tahun. Osteoporosis ditandai dengan 

menurunnya kandungan mineral tulang beserta matriks tulang, 

sehingga pengeroposan tulang berkurang, tetapi komposisi 

tulang tetap normal.(Clynes et al., 2020) 

 Patah tulang merupakan komplikasi osteoporosis yang 

paling penting. Patah tulang menyebabkan meningkatnya angka 

kematian, kecacatan, dan meningkatnya biaya medis. 

Osteoporosis lebih banyak dijumpai pada wanita dibandingkan 

pada pria. Penyakit ini bermanifestasi ketika terjadi patah 

tulang, terutama di daerah tulang belakang dan panggul.(Clynes 

et al., 2020) 

 Dalam hal ini, pentingnya bagi wanita atau pria sebelum 

memasuki masa lansia untuk menjaga kesehatan tulang dengan 

menjaga pola hidup sehat, menambah aktivitas fisik, tidak 

merokok, menambah asupan makanan yang bergizi, menambah 

wawasan terkait osteoporosis agar dapat melakukan pencegahan 

sebelum terdiagnosis, melakukan pemeriksaan fisik ke dokter 

apabila sudah merasakan adanya gejala osteoporosis kemudian 

melakukan pengobatan atau terapi untuk penyembuahan.   

 

DEFINISI OSTEOPOROSIS 

 Osteoporosis merupakan penyakit tulang yang terjadi 

karena menurunnya massa tulang dan kepadatan mineral tulang 

atau ketika struktur dan kekuatan tulang berubah. Hal ini dapat 

menyebabkan penurunan kekuatan tulang yang dapat 
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PENDAHULUAN  

 Menua merupakan salah satu proses dalam perkembangan 

individu yang tidak dapat dihindari. Menua merupakan proses 

alamiah yang menunjukkan bahwa individu telah melewati 

tahap dalam kehidupannya.  Nikitin dan Freund (2019; Baltes, 

Lindenberger dan Staudinger, 2006) menjelaskan bahwa usia 

pada seseorang, bukan sekedar proses pasif pematangan dan 

pengembangan kemampuan serta keterampilan tetapi interaksi 

yang berkelanjutan dan dinamis antara individu dengan 

lingkungan. Sepanjang kehidupan individu, terdapat tugas 

perkembangan yang harus dilalui. Tugas perkembangan tersebut 

dapat menjadi tantangan tersendiri dalam kehidupan. Zadworna 

dan Bulik (2019; Hutteman et al., 2014) mengemukakan bahwa 

tugas perkembangan dapat dianggap sebagai tantangan yang 

dihadapi oleh setiap individu dalam periode usia tertentu dan 

berfungsi sebagai penentu penting jalannya perkembangan 

normal serta dampaknya. Lebih lanjut, Zadworna dan Bulik, 

(2019) mengemukakan bahwa sumber tugas perkembangan 

merupakan perubahan biologis yang terkait dengan usia, serta 

tradisi budaya dan aspirasi individu. Pelaksanaan tugas 

perkembangan yang efektif memberikan individu rasa kepuasan, 

dan ini dapat menjadi dasar untuk membuat kesimpulan tentang 

kenormalan perkembangan individu.  

 Memasuki usia dewasa, banyak perubahan yang dialami 

oleh individu baik perubahan fisik, perubahan psikis dan juga 
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perubahan dalam kehidupan sosial. Perubahan-perubahan yang 

terjadi memnuat individu harus mampu menyesuaikan diri atau 

beradaptasi. Nikitin dan Freund (2019) mengemukakan bahwa 

adaptasi mengacu pada proses mengoptimalkan kesesuaian 

antara individu dan lingkungan ketika menghadapi perubahan 

internal atau eksternal. Nikitin dan Freund (2019) 

mengemukakan bahwa terdapat bukti empiris yang menyatakan 

bahwa sebagian indvidu berhasil menyesuaikan diri atau 

beradaptasi dengan perubahan keadaan seiring bertambahnya 

usia.  

 Masa dewasa merupakan tahapan perkembangan yang 

cukup lama dilalui oleh individu. Masa dewasa pada individu 

digolongkan menjadi masa dewasa awal, masa dewasa madya, 

masa dewasa akhir. Terdapat tugas perkembangan yang harus 

dilewati pada setiap periode masa tersebut. Pada masa dewasa 

awal misalnya, Paputungan (2023; Hurlock, 1980) 

mengemukakan bahwa salah satu tugas perkembangan individu 

yaitu mendapatkan pekerjaan. Seiring bertambahnya usia, maka 

individu akan memasuki masa dewasa selanjutnya dengan tugas 

perkembangan yang berbeda, yaitu masa dewasa madya dan 

dengan salah satu tugas perkembangannya yaitu mengalami 

penyesuaian diri terhadap menyongsong masa pensiun.  

 Masa pensiun merupakan salah satu masa yang penting 

dalam kehidupan individu. Denton dan Spencer (2008) 

mengemukakan bahwa Pensiun pada umumnya merujuk pada 

penarikan diri dari kehidupan kerja berbayar. Lebih lanjut 

Denton dan Spencer (2008) menjelaskan bahwa dalam 

praktiknya, pensiun merupakan sesuatu yang terjadi pada 

individu dengan status bekerja terutma pada pekerja yang lebih 

tua, dan ‘lebih tua’ biasanya diartikan berusia di atas 50 atau 55, 

atau bahkan 60 tahun. Alavi, Momtaz dan Alipour (2023) 

mengemukakan bahwa Pensiun adalah bagian dari proses 

kehidupan yang melibatkan keuntungan dan kerugian, sesuai 
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Post power syndrome atau Retirement Syndrome pada individu 

berkaitan erat dengan masalah kesehatan secara umum yang 

mencakup penyakit fisik, kecemasan, insomnia, disfungsi sosial, 

dan depresi di kalangan orang dewasa yang lebih tua. 
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